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Berdasarkan pada masalah yang berkaitan amsmws kinerja karyawan pada
Kantor Pengelolaan Barang Daerah ( KPBD ) Propinsi Jawa Tengah, peneliti
akan melihat pengaruh antara struktur organisasi , kemampuan kerja, dan
motivasi karyawan terhadap kinerja karyawan .

| U&ma_ ‘wm%mﬂmn penelitian ini, maka digunakan penelitian yang sifatnya
non eksperimental. Dalam w@zm:mmm ini, penulis akan Emumm:mmwmm rancangan
tipe no:w:ﬁw: statistik kuantitatif dengan menggunakan teknik pengambilan
sampel dengan Proporsional Random Sampling. Analisa data yang dilakukan
berdasarkan atas data deskriptif kemudian dianalisa dengan alat-alat analisa

sccara statistik. Untuk menentukan dan mengukur pengaruh antara Faktor-faktor

struktur organisasi, kemampuan karyawan dan motivasi dengan Kinerja
karyawan KPBD Propinsi Jawa Tengah yang meliputi analisis regrest .

Setelah dilakukan uji Ev.oﬂmmmm terhadap ﬁanmzmm: ini, maka simpulan
yang dapat diambil adalah bahwa 8&%2_ hubungan positif dan signifikan
antara: ) .

1. Struktur organisasi dengan kinerja karvawan KPBD Propinsi Jawa Tengah.
2. Kemampuan karyawan dengan kinerja karyawan KPBD Propinsi Jawa
“ Tengah. _‘

Motivasi wm_.wms.mm dengan kinerja karyawan KPBD Propinsi Jawa Tengah.

'(.nJ

Ketiga <m1mvnr‘ yaitu  struktur oH_mmE.mmmr kemampuan karyawan dan
motivasi karyawan secara vnammEm.mmEm,“ dengan BoE@m&.chmmwm: dukungan
dan tingkat pendidikan karyawan dan masa kerja karyawan di unit w.oqm. KPBD

Propinsi Jawa Tengah juga menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan

| ao:mmn kinerja karyawan KPBD Propinsi Jawa Tengah. |

Dengan merujuk pada hasil penelitian ini maka fakta ﬁon:_mmm_m:mz yang
ditemui di unit KPBD Propinsi Jawa Tengah, dapat di berikan Jawabannya.
Sejauh ini kinerja KPBD T.ov.m:mm Jawa Tengah belumlah sesuai dengan harapan,

karena masih m:w:ﬁ banyak keluhan dari beberapa pihak mengenai pelayanan unit
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4. Yth, Penguji Tesis pada Program Studi MAP Universitas Diponegoro

Semarang.

La

Yth Drs. Wigyarsono, selaku Kepala KPBD. Propinsi Jawa Tengah beserta
staf dan karyawan yang telah memberikan bantuan ma:%m ijin pendidikan
dan melakukan penelitian hingga selesainya tesis ini.

6. Rekan — rekan mahasiswa MAP Universitas Diponegoro Semarang

7. Istri dan putri — putri tersayang wm:_m selalu memberikan dorongan bagi
penulis selama Bm.:nzﬁcm studi di MAP Universitas Diponegoro
Semarang.

8. Semua pihak yang tidak bisa kami sebutkan satu persatu.

moBomm__ bantuan, bimbingan dan pengorbanan tersebut menjadi amal
ibadah dan mendapatkan balasan dari Allah SWT. )

_ Penulis menyadari mo.ﬁmnzgwm bahwa Tesis ini banyak kekurangan
dan womamﬁoBﬁ:BmmP Oleh karena itu segala saran demi perbaikan Tesis ini
akan diterima dengan lapang dada. _

Akhirnya, penulis vm_.wm__.mﬁ dari tulisan yang sederhana dan jauh dari
sempurna ini dapat memberikan manfaat bagi siapa saja yang membaca dan
membituihkannya Amien.

Semarang ,; Juli 2004

. Penulis

WARSONO
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4.22. Pengaruh Faktor Motivasi Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan 111
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Motivasi, Tingkat Pendidikan Dan Masa Kerja Karyawan Pada
Unit Kerja Secara Bersama — Sama Terhadap Kinerja Karyawan
KPBD Propinsi Jawa Tengah Umsmmn Uji F 113
424, Pengaruh Faktor — Faktor Struktur Organisasi u wnoBmBnumP Motivasi,
Tingkat Pendidikan Dan Masa Kerja Karyawan Pada Unit Kerja Secara
Bersama — Sama Terhadap Kinerja Karyawan KPBD Propinsi |
Jawa Tengah | . \ | 114
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3. Kesetiakawanan kebersamaan ( inclusiveness ) yaitu tuntutan bahwa setiap

orang tanpa kecuali perlu pengakuan atas kemampuan kinerjanya serta
memiliki hak dan kewajiban untuk saling berbagi kemampuan bagi
masyarakat luas .

Dalam rangka mewnjudkan tujuan negara itu dan berdasar pada
kebutuhan dasar masyarakat luas tersebut,setiap organisasi publik harus
terus — menerus berupaya melaksanakan fungsinya dengan sebaik mungkin.
Sebagai salah satu organisasi publik, Kantor Pengelolaan Barang Daerah
Propinsi Jawa Tengah khususnya di era otonomi dan globalisasi ini
dihadapkan pada tantangan yang sangat kompleks dan multi dimensi .

Ko:%ﬁaw& kenyataan tersebut, strategi utama adalah meningkatkan
kemampuan dan memobilisir potensi dan sumber daya vang ada seperti
sumber daya manusia dan aktivitas penunjangnya, vmm.__mg dan mb,mmﬁmu.
Terutama adalah sumber daya manusia { SDM ), karena kualitas SDM sangat
mempengaruhi tingkat kompetensi dalam menghadapi ketatnya persaingan di
era global ini. Komitmen manajemen SDM mutlak menjadi prioritas utama .

Persoalan yang dihadapi Pemerintah Propinsi Jawa Tengah
herdampak langsung pada keberadaan Kantor Pengelolaan Barang Daerah
Propinsi Jawa Tengah, sebab keberadaan Kantor Pengelolaan Barang Daerah
di tengah masvarakat sangat penting dan vital .

Disamping itu dengan dicanangkannya era Otonomi Daerah melalui
Indang-imdang Nomar 22 tahun 1999 beserta Peraturan Pemerintah Nomor

25 tentang kewenangan otonomi daerah serta Undang-undang Nomor 25
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tanggung jawabnya sebagai anggota organisasi. Dalam hal imi karyawan
diambilkan dari beberapa institusi di lingkungan Pemerintahan Daerah
Propinsi Jawa Tengah termasuk beberapa institusi yang terkena likuidast
seperti Kanwil/Dinas Penerangan Propinsi Jawa Tengah, dan sebagainya.
Kondisi ini menjadikan faktor-faktor Individu karyawan sangat beragam |
seperti latar belakang keluarga, sosial ekonomi, usia, suku, dan
sebagainya. Kantor Pengelolaan Barang Daerah Propinsi Jawa Tengah
Faktor  Psikologis, mempakan faktor internal vang berorientasi pada
perilakn karvawan pada Kantor Pengelolaan Barang Daerah Propinsi
Jawa Tengah. Karena sangat beragamnya latar belakang individu
karyawan KPBD Propinsi Jawa Tengah, maka dari aspek psikologi juga
sangat heragam seperti sikap, kepribadian, latar belakang pendidikan/
vnB_unE.ﬁwP dan motivasi karvawan.

Faktor organisasi , merupakan faktor yang bersumber dari dalam
organisasi sebagai suvatu tempat karvawan berinteraksi dalam mang
lingkup dan kapasitas melaksanakan fugas dan tanggung iawabnya.
Kantor Pengelolaan Barang Dagrah Propinsi Jawa Tengah. sebagai
institusi baru, masih terlihat kondisi organisasi- baik struktur organisasi
maupun joh desain belumiah baku dan dalam penyempurnaan terus.

Ketiga faktor tersebut di atas menyebabkan Kantor Pengelolaan Barang

Daerah Propinsi Jawa ‘Tengah menghadapi berbagai permasalahan yang

bermmara pada kinerja vang behum optimal = Kineria SDM vang ditampilkan
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tidak diperlukan lagi . Ketika terjadi reformasi dan juga adanya
kewenangan Otonomi vang lebih luas lagi di Kabupaten / Kota
menimbulkan keberanian untuk meminta atan  menjara
tersebnt Keadaan meniadi lehih parab jika asal-asul aset tidak jelas dan
tidak bersertifikat.

Kebijakan masing — masing unit kerja kurang mendukung pengelolaan
aset.

Kultur Jawa ewuh pekewuh jika dilakukan hanya oieh satn pihak,
artinva pihak vang memben kebijakan pekewuh sedang vang diberi
kebijakan tidak pekewuh dalam praktek menimbulkan masalah dalam
penertiban aset Hal ini banyak ferjadi pada penempatan rumah dinas dan
kendaraan | vang seharusnya ketika memasuki pensiin fasilitas tersebut
dikembalikan untuk diberikan kepada penggantinva , tetapi hal tersebut
tidak dilakukan karena adanya kepentingan untuk memiliki,

Pemegang Rarang dan Pengurus Barang kumang Optimal  dalam
‘melaksanakanTugasnva

Secara garis besar tugas pemegang barang dan pengurus barang
adalah melaksanakan venatausahaan harang daerab. Proses dan kegiatan
tersebut vang terpenting adalah inventanisasi vang memipakan kegiafan
awal vang strategis untuk penetapan kegiataan berikut, vaitu
pendistribusian, pemeliharaan , pengawasan dan pemberdayaan serta
penghapmsan. Data Inventaris vang korang akurat akan  berdampak pada

pengembalian kebijakan Kepala Unit keria vang tidak tepat terjadinya
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-kemampuan ini secara empiris dapat dilihat dengan adanya beberapa
tugas berkaitan dengan pemmintaan pengadaan barang oleh beberapa
Dinas maupun Badan sering terlambat . Permasalahan ini berkaitan erat
dengan kemampuan dari karvawan yang dalam hal ini bertolak dari
rekratmen karvawan %.m:m tidak dilakukan berdasar pada kompetensi
melainkan dan penempatan karyawan dari berbagai instansi pemerintah
- yang mengalami likuidasi. Karyawan masih banyak mengalami
hambatan secara operasional dalam melaksanakan tugas dan fungsi pada

Kantor Pengelolaan Barang Daerah Propinsi Jawa Tengah

3 Berkaitan dengan struktur organisasi dan kemampuan karyawan yang

‘masth kurang pada karyawan KPBD Propinsi Jawa Tengah telah
mempengamhi mofivasi vang kurang dari karyawan . Hal ini secara
- empiris pada organisasi KPBD berdasar hasil pengamatan penulis |
karyawan masih banyak yang kurang bergairah dalam menjalankan tugas
dan fimgsinya, | |
Secara umum organisasi KPBD Propinsi Jawa Tengah telah
melaksanakan tugasnya dengan semaksimal mungkin dengan segala sumber
daya yang ada, namun karena kompleksnya permasalahan vang dihadapi
seperti masih betum terukurnya  Kinerja karyawan -KPBD Propinsi Jawa
Tengah yang diindikasikan dengan indikator-indikator seperti kesejahteraan,
motivasi, sarana dan prasarana yang kurang memadai, disiplin kerja yang
rendah. , kesenjangan antara tugas dan kemampuan / ketrampilan vang

dimiliki - dan lain-lainnya, yang kesemuanya dirasakan masih harus
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D. Tujuan Penelitian

Dalam setiap penelitian perlu diketahui maksud dan tujuan penelitian,
ada beberapa ahli vang mengemukakan teori tentang fujuan penelitian.
Menunit Hadi (1987:4) tyjuan penelitian adalah untuk menemukan dan
mengembangkan atau menguji kebenaran suatu pengefahuan.

Adapun tujuan dari penelitian ini meliputi dua tujuan penting, antara lain :
D.1. Tujuan Umum

Tujuan secara umum pada penelitian ini adalah unituk memberikan
suaty gambaran secara sederbana awﬁam:m peran factor — factor kinerja
dalam suatu organisasi dalam mendukung konerja karyawan. Factor — factor
yang mempengaruhi kinerja merupakan suatu hal yang langsung atau tidak
langsung diperlukan dalam proses organisasi. Organisasi akan dapat
menjalankan fimgsi apabila semua fungsi pendukung dapat berjalan secar

optimal.

D.2. Tujuan Khusus
Tujuan secara khusus lebih menitikberatkan pada beberapa hal yang
dianggap menjadi masalah dalam kerangka pembahasan masalah vang
menjadi bahasan dalam penelitian.. Tujuan khusus pada penelitian ini
meliputi :
1. Untuk mengukur pengaruh struktur organisasi terhadap kinerja

karyawart .

12
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
.1.. Kinerja Karyawan

a. Pengertian Kinerja

Joseph A. Maciariello dan Calvin J. Kirby (1994 : 101)
Eanm&mrmz bahwa kinerja merupakan suatu ukuran keefisienan yang
berhubungan dengan ouwtpur dani suatu bagian kepada imprr vang
dipergunakan dalam produksi dari bagian tersebut.
| Pengertian batasan kinerja &wgcwmwwz pula oleh Stephen P
xc.wi ( 1996 : 218 ) dikatakan bahwa wmb.oqw karyawan adalah sebagai
fungsi dar Eﬁmamwm_” antara memezms, dan motivasi ,_

Kinerja=f(AxM).
maﬁumwmb menurut Wayne F. Cascio (1992 : 13 ) kinerja adalah

merupakan ukuran relatif atau perbandingan antara oufput yang berupa

produk dan jasa terhadap input yang berupa tenaga kerja, material dan

mesin.

Pendapat di atas juga didukung oleh Jo/m Suprihanto (1936) vang

menyatakan bahwa kinerja adalah kemampuan seperangkat sumber-,

sumber ekonomi yang menghasilkan sesuatu atau diartikan Jjuga sebagai

perbandingan antara pengorbanan (izpuf) dengan penghasilan Amczﬁ:&.
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& Pengetahuan (Knowledge), terdiri- dari pendidikan (education),
pengalaman (Experience), pelatihan (Training) dan minat kesetiaan
_ Qémﬁm&.h_&\&%v.
b) Keahlian (Skill), terdini dari : kecakapan (Afitude), dan
kepribadian (Personality).
3). Keadaan kondisi sosial { Social condition), terdiri dari :

ay memnmmmmm formal (Formal Organization )

3 OﬁmEmmmH Ewoﬁu& Qz\ogah Qawnxgzgv

c) WQQEE@ENE @8%3?3

d) woémn_ﬁu_\wonwmﬁ kerja (Union)
4) Lingkungan kerja yang terdiri amm lingkungan fisik &E lingkungan
mo: fisik atau sosial. Lingkungan fisik terdiri dari ugomwwwmmu ruang
kerja (Lighting), subu udara (Temperature), saluran udara (ventilation),
waktn Wm&w.& _,Q.m.a periods), dan keamanan kerja (safety), dan
sebagainya. mommbmwmb. _Em#:_mmmm w@a.‘m non fisik seperti maonmwmm antara
sesama wﬁwwﬁ.m? bawahan dengan EE.@EpP lintas antar institusi,
karyawan dengan n__mmwmawmr dan sebagainya.

5).Kebutuhan individu .mommm_ psikologi, egoistik Q:&.E.&a& needs

physiological social, mmoaznv

- 6).Pengembangan teknologi (Technological &mﬁ&%ﬁmaeu bahan baku (raw

‘materials), layout pekerjaan {(Job Layout), dan metode-metode kerja

(Methods).
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a. Usaha ( effort ), yaitu merupakan hasil dari motivasi yang dijelaskan
sebagai sejumlah energi baik fisik maupun mental yang digunakan
oleh individu untuk melakukan pekerjaan.

b. Kemampuan ( m&::.m,w ) , karakteristik atau ciri — ciri individu yang
digunakan untuk melakukan pekerjaan.

c. Persepsi terhadap tugas ( role perceptions ), yaitu tingkat
kepercayaan individu terhadap apa yang dikerjakan sesuai dengan

usahanya.

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan
S tersebut kemudian dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok, yaitu
‘a. Faktor individu, yang meliputi :

1) Kemampuan, karakteristik atau ciri — ciri individu yang digunakan
untuk melakukan pekerjaan.

2) Usaha, merupakan energi fisik ‘maupun mental yang digunakan
individu untuk melakukan pekerjaan.

3) Motivasi kerja, merupakan keknatan pendorong dalam bekerja untuk
mencapai tujuan.

4) Kepribadian, merupakan suatu sistem yang khas dari individu dalam
penyesuaian diri dengan lingkungan, meliputi persepsi dan perilakn
yang mengarah pada derajat kepuasan seseorang dalam menghadapi
suatu keadaan.

b. Faktor yang bersumber dari luar individu, meliputi :

— 18
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5) Minat dan motivasi, merupakan keinginan dari seorang individu terhadap
suatu obyek di luar dirinya dan akan dapat memperoleh keinginan
tersebut apbila disertai dengan dorongan untuk memperolehnya.

6) Jenis kelamin, merupakan status individu yang didasarkan atas keadaan
jasmani, dibedakan dalam dua golongan yaitu laki — laki dan perempuan.

7) Tingkat pendidikan, merupakan tingkatan individu dalam menuntut ilmu
secara formal. |

8) Pengalaman, adaiah sesuatu yang pernah dilakukan atau dialami oleh
seorang individu pada waktu yang lampan dan sekarang masih atau tidak
dilakukan.

9) Usia, lamanya seorang hidup.

10) Latar belakang budava, hal — hal yang melatarbelakangi sesuatu itu

muncul atau dilakukan.

b. Faktor yang bersumber dari luar individu, meliputi :

1) Jabatan dan lingkungan kerja. Jabatan merupakan kedudukan seseorang
dalam pekerjaannya, sedangkan lingkungan kerja adalah hal — hal yang
berhubungan atau yang ada dalam lingkungan pekerjaannya.

Jabatan dan lingkungan kerja meliputi

a. Metode kerja, cara melakukan pekerjaan.

b. Desain peralatan Wmd._m, peralatan yang dirancang untuk mendukung
kerja.

¢. Pengaturan ruang kerja.

20



17

[isey LR BAUUIR] ISBSIRUBIO. wsuﬁvaoa wep efloury eped uwegeuaquiad
— ueqeusquod ueyepeSuow Juepss uep nieq Yiseuwl Juedl ued ISESTURSIO
Eﬁmgﬁo.& ueyeieyIp yojoq SueA isesmupdio ﬁmgmﬁum uep nefunp gedusf
smer sudoly (64 eped 1sesaesio _m_.amou.m wn ueniuad wepep eyp ueye

Juek veyepesewod ueduop ressol fey edereqaq ueymduns sinuad jedep eloun

EE«m:umEoE Sued Jopjey Fuwyud) 109) — 1109} eped uRNIESEPIN

(193 Jrun neje jodwoey ejme undnew npApul
mue yieq ‘pisos ueSunqny- jedepis) eluwreep 1p Jued uednprysy
nens gerepe  ‘eloy yun ree weSunqny wep feisos ueSunySury (p

-ueel1oyad uexressAusul Weep Temedey mpefuad wep deys
semeduow Ynjun Fueuamom E»qzmq‘s& Suek Fueioosass .pm.__ob_um (@
"uee(153jod TRYIRSI[OAUST WIR[ED UemeAIRY
vied uereoueyey Suefunusw jedep eAedns wexne[Ip ‘ueguiejed smwor (q
 ueefioyad wenreSuowr urejep uemeArey] Suepaed
erey  wueduodwom - isesmredio wep  ueeuzsye[qoy yusuopeiey (2
| " : nndrjaw i jersos mep isestaediQ) “ueelioyed
ueyueeluow weyep uemedrey wyepuad uep deyis wnregusdwour wexe
Ut [ersos ueSunquy uep 1Sesiuesio Jugpueow uep uBBpagIad “eAUUR]

ueSuop mes uemeArey emwjue Jeisos ueSunqny jedepis) eAuuejep

1p Suek uemedmey ered uenessy ueedusw ‘eisos uep IsesuediQ (g

“urey — urey uep

‘ueSueouad ‘Fuent wepep RYNSISL[NuA © eAufestal sy uedunysury p




coummaﬁ_ms seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumnya berkaitan

dengan permasalahan yang ada pada KPBD Propinsi Jawa Tengah. Sebagai

| organisasi yang relatif baru faktor struktur organisasi yang masih dirasa belum

mampu menampung tugas dan fungsi organisasi menyebabkan kinerja yang

belujm ‘optimal. Faktor SDM yang memang masih dirasa kurang dalam hal

kemampuan dikarepakan oleh rekruitmen yang dilakukan adalah dengan

menempatkan karyawan KPBD yang berasal dari beberapa instansi pemerintah

yang telah dilikuidasi.

Bertolah dari permasalahan strukwr serta kemampuan karyawan
membawa konsekuensi pada gairah kerja karyawan KPBD Propinsi Jawa

Tengah. Karyawan dalam hal ini masih memiliki motivasi yang rendah dengan

" indikasi masih banyaknya karyawan yang bekerja hanya untuk melakukan

tanggung jawab semata bukan karema kesadaran sebagai anggota organisasi.
Penilaian karyawan terhadap organisasi mempengaruhi motivasi bekerja
karyawan. ~ Apabila kita kaji lebih jauh seperti pendapat yang dikutip dari
Gibson (1985h.60), karyawan yang memiliki penilaian positif terhadap
pekerjaan dan lingkungan kerjanya memandang bahwa lingkungan tersebut

akan memberinya kemungkinan untuk mengembangkan diri dan meningkatkan

,waEmE@ES yang dimiliki. Karyawan yang menilai positif pekerjaannya, juga

akan merasa nvaman dalam bekerja sehingga karyawan tersebut termotivasi
untuk bekerja mencapai tingkat produktifitas yang tinggi atau kinetja yang

optirnal. W_Ema.m_ yang dilakukan karyawan dipengaruhi oleh kemampuan dalam
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Dtinjau lebih dalam lagi berkaitan dengan kinerja karyawan pada
organisasi dikatakan oleh Ranfil (dalam Timpe,1989,h.110-112) karakteristik
karyawan yang produktif, menunjukkan gambaran : memenuhi kualifikasi
pekerjaan , bermotivasi tinggi, mempunyai orientasi positif terhadap
pekerjaan (menyukai dan B_oEwuambm pekerjaan sebagai sumber kepuasan),
dewasa dan dapat bergaul dengan efektif. Karyawan sebagai sumber daya
yang dikelola dengan baik akan dapat meningkatkan keberhasilan perusahaan
dalam mencapai tujuannya. Pengelolaan sumber daya manusia ini sangat
diperiukan untuk menyesuaikan antara pekerjaan dengan kemampuan individu
agar dapat diperoleh orang yang tepat dengan pekerjaan yang tepat.

Menyoroti semangat kerja pada KPBD Propinsi Jawa Tengah sebagai
organisasi yang masih dirasa perlu untuk membenahi organisasi, mengutip
pendapat Locke (dalam McCorrmick,1981,h.304) mengatakan bahwa pekerjaan
mempunyai dimensi kondisi atau events (menunjukkan hal yang discbabkan
sesuatu ) seperti pekerjaan, kompensasi/reward dan konteks/esemsi dari
pekerjaan. Dimensi lain adalah agenfs (menimbulkan respon suka/tidak suka
karena dipersepsi berhasil/gagal melakukan sesuatu) yang terkait dengan diri
sendiri dan orang lain. Persepsi seseorang terhadap aspek-aspek tersebutlah yang
menurut Locke akan mempengaruhi tingkat kepuasan,

Berdasar teori yang ada apabila kita kaitkan dengan permasalahan yang
ada pada KPBD Propinsi Jawa Tengah, permasalahan yang berkaitan dengan |
organisasi dan SDM merupakan masalah yang peneliti anggap penting untuk

dikaji. Bertolak dari hal tersebut serta di dasarkan dari pengamatan peneliti,
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Dinas maupun Badan sering terlambat . Permasalahan ini berkaitan erat
dengan kemampuan dari karvawan yang dalam hal ini bertolak dari
rekrutmen karyawan yang tidak dilakukan vmamwma pada kompetensi
melainkan dari penempatan karyawan dari berbagai instansi pemerintah
yang mengalami likuidasi. Karyawan masih banyak mengalami
hambatan secara operasional dalam melaksanakan tugas dan fungsi pada
Kantor Pengelolaan Barang Daerah Propinsi Jawa Tengah

Berkaitan dengan struktur organisasi dan kemampuan karyawan yang
masih kurang pada gmﬁmn KPBD Propinsi Jawa Tengah telah
mempengaruhi motivasi yang kurang dari karyawan . Hal ini secara
empiris pada oqmmawmm.m KPBD berdasar hasil pengamatan penulis ,
karyawan Emm_.w banyak yang kurang bergairah dalam menjalankan tugas
dan fungsinya. |

Secara umum organisasi KPBD Propinsi Jawa Tengah telah

melaksanakan fugasnya dengan semaksimal mungkin dengan segala sumber

daya yang ada, namun karena kompleksnya permasalahan yang dihadapi seperti

masth belum terukurnya Kinerja karyawan KPBD Propinsi Jawa Tengah yang

diindikasikan dengan indikator-indikator seperti kesejahteraan, motivasi, sarana

dan prasarana yang kurang memadai, disiplin kerja yang rendah , kesenjangan

antara tugas dan kemampuan / wwgv:mu vang dimiliki dan lain-lainnya, vang

kesemuanya dirasakan masih harus ditingkatkan terus-menéerus SDM yang ada

agar menjadi kineja yang baik . Dengan Kinerja karyawan yang baik, maka

‘ kinerja pelayanan publik akan baik pula.
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¢. Organisasi sebagat “Tim/Kelompok™ orang yang harus bekerja sama

secara “integral atau the group concept of organization.

d. Oammammm. sebgai”Strukmr/Kerangka Formal” atau “The structur

Concept of Organization” . Pada tahap ini pimpinan dipandang sebagai .

seorang “komunikator dan koordinator” , dan struktur organisasi

dipandang sebagai penerjemahan tujuan, prosedur dan lain sebagainya.

¢. Organisasi sebagai suatu “Sistem” atau “The system concept of

Organization “ . Pada tahap ini kita akan melihat tiga macam sistem

yang bekerja sama Serta yang berhubungan satu sama lain, yaitu :

" Sistem kerjasama yang bersifat teknis, funpgsi yang bekerja

seperti suatu mekanisme dan yang terdiri dari suatu tata kaitan
prosedur ..cBmoaf kerja menjadi suatu system yang mekanis.
Sistem tata bubungan antar manusia yang masing-masing
bekerja dan Echo.bEw suatu sistem sosial , suatu system yang
terdin dari orang-orang yang bekerja sama sebagai makhluk
social.

suatu system tukar-menukar informasi dan orang-orang Sistem
komunikasi dalam system ini digerakkan secara integral dan
sinkron, seolah-olah digerakkan oleh tata informasi itu. Inilah
menuimbulkan  Operation  Research dan  Management

Information System ( MIS ) diikuti dengan Komputerisasi.
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Menurut The Liang Gie yang dikutip oleh Malayn S.P.Hasibuan
(1999:34) mendefinisikan bahwa struktur organisasi adalah kerangka yang
mewujudkan pola tetap dari hubungan-hubungan diantara bidang-bidang
kerja , maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukan dan peranan
masing-masing dalam kebulatan kerjasama .

Dari pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
struktur organisasi adalah suatu pambar atau bagan yang menggambarkan
tipe organisasi, pendepartemenan organisasi, kedudukan dan jenis
wewenang pejabat, bidang dan rngmmu pekerjaan -, gans perintah dan

tanggungjawab , rentang kendali dan sstem pimpinan organisasi .

¢. Pengaruh Struktur Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Struktur Organisasi mempengaruhi wo:._mww individu dan
kelompok dalam vacnd%m. cara yang penting. Dalam bhal imi struktur
Onm_mE.mmmm didefinisikan secara luas sebagai ciri-ciri organisasi yang dapat
diginakan untuk mengendalikan atau membedakan bagian-bagiannya.
Jadi satu tujuan dari Struktur Organisasi adalah mengendalikan perilaku,
menyalurkan dan mengarahkan perilaku :.uEw mencapal  apa yang
&.m:mm%. Hmé.m& tujuan organisasi. Struktur suvatu organisasi dapat
diuraikan dengan sejumlah karakteristik. ﬁaﬁﬁaw ini tidak hanya
menguraikan o@iwmm_r tetapi juga mempunyai implikasi terhadap

perilaku orang dan kelompok maupun organisasi itu sendiri .
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Gibson (1995;127) menyatakan bahwa kemampuan adalabh sifat hidup
dan bias dipelajari, memungkinkan sesorang melakukan sesuatu baik
bersifat mental maupun fisik, sedang ketrampilan adalah kompetensi

dengan pekerjaan. Dengan demikian kemampuan pegawai adalah salah

satu sifat yang dapat dipelajari oleh setiap orang dalam organisasi yang

menyangkut kapasitas yang sifatnya individual. Stephen P Robbins
(1998;45) menyatakan bahwa kemampuan adalah suatu kapasitas individu
untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Selanjutnya
dikatakan pula bahwa seluruh kemampuan seorang individu pada
hakekatnya tersusun dari dua perangkat factor yaitu kemampuan
intelektual dan kemampuan fisik.

Kemampuan intelektnal adalah kemampuan yang diperlukan untuk
melakukan kegiatan mental, setiap pekerjaan menuntut kemampuan
intelektual yang berbeda tergantung pada jenis pekerjaan tersebut. Stephen
P Robbins (1998;46) mengatakan bahwa dimensi kemampuan intelektual
antara lain adalah :

a. Dimensi numeris yaitu kemampuvan untuk berhitung dengan cepat dan
tepat.

b. Dimensi Verbal, kemampuan memahami apa yang dibaca atau
didengar serta hubungan kata satu sama lain.

¢.  Dimensi kecepatan konseptual, kemampuan mengenali kemiripan dan

beda visual dengan cepat dan tepat.
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a. Ketrampilan Tekms
b. Ketrampilan kemanusiaan
c. Ketrampilan konseptual
Pandangan tersebut dapat dikatakan bahwa seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya harns dibekali dengan kemampuan teknis,
konseptual, berhubungan antar manusia ( kemampuan interaksi ) dan
- _ .memEvEu administrasi.

Husnan ( 1992;51) mengatakan bahwa kemampuan juga disebut
dengan ketrampilan yang merupakan bagian dari kemampuan, ketrampilan
dipengaruhi oleh pendidikan, inisiatif dan pengalaman. Demikian pula
— dengan pendapat Dessler { 1992;515) yang menyatakan bahwa pendidikan,

inisiatif dan pengalaman kerja mencerminkan ketrampilan kerja pegawai.

Pengertian — pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
adalah kondisi potensi yang dimiliki pegawai berupa kemampuan fisik
maupun intelektualnya schingga secara sungguh — sungguh berdaya guna
dan berhasil guna dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang
dibebankan kepadanya dengan hasil yang maksimal,

Dari berbagai pendapat seperti tersebut di atas berkaitan dengan

- kemampuan kerja, dalam penelitian ini indikator yang dapat dijadikan
acuan dalam penelitian, meliputi :
1) kemampuan teknis
- kemampuan menggunakan metode kerja

- kemampuan menggunakan peralatan kerja
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berdaya guna untuk melaksanakan pekerjaan sehingga memungkinkan,

sesuatu fujuan yang akan dic apai “

Waawav:mu_ karyawan dalam melaksanakan tugas pekerjaannya
EQ:SEme. tujuan Qmm_:.mmmw dimensi yang berhubungan mﬂ,pmmb
kemampuan adalah kematangan seorang pegawat yang berkaitan dengan
pengetahuan, pengalaman m&ma bekerja dan Kketrampilan. Moenir
ﬁwmqummv. menyatakan bahwa wnam_EﬁEE adalah ketrampilan yang

dimiiiki seorang untuk melaksanakan tugas dengan menggunakan anggota

~ badan dengan peralatan kerja yang tersedia. Hal lain yang menjadi dasar

mevacmn seorang pegawai m&mm_u kematangan pegawai sebagaimana
dikatakan oleh Miftah Thoha _m 1993;154) bahwa “kemampuan adalah
suatu kondisi yang menunjukkan unsur kematangan yang berkaitan pula
dengan pengetahuan dan ketrampilan yang dapat diperoleh dari pendidikan

latihan dan pengetahuan™

Wavoauwm:mw _Eh.:m: oammimm,mm berhubungan dengan kemampuan seorang
| v_mmmsa, mﬂoo...w ( 1985;147) wﬂﬁgam@ﬂ bahwa w%ﬂrmwm.mb managemen erat
hubungannya dengan tingkat kemampuan intelektual seseorang (seperti
kemampuan memahami ﬁmarmﬁ.mm__u mmmP penalaran secara induktif maupun daya
ingat). Um:mmw demikian kemampuan kerja adalah wommwwm:vm: pegawai untuk

mengerahkan segenap potensi yang dimilikinya dalam rangka melaksanakan tugas

pekerjaan yang dibebankan kepadanya.
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terbagi dalam dua kelompok, yaitu yang suka bekerja (X) dan yang tidak
suka bekerja (Y)

Teori lain yang monumental adalah Teori tingkat kebutuhan dari
Abraham Maslow vyang menunjukkan bahwa manusia mempunyai
kebutvhan yang berjenjang dari tingkat faali, rasa aman, social, harga dirt
dan aktualisasi diri (Robbins,1996,h.170). Teort ini dikembangkan lagi
oleh Alderfer dengan teorinya ERG yang menyebutkan bahiwa motivasi
didasari oleh tiga kebutuhan, yaitu E(existence) — R (relation)- G (growth)
(Robbins,1996.h.175).

Teori yang kemudian diaplikasikan dalam pendekatan MBO
(management by objective) dan kemudian berkembang dalam bentuk
pelatihan-pelatihan pengembangan sumber daya manusia yaita Teori

Kebutuhan David McClelland. David McClelland mengemukakan teorinya

. yang menyebutkan ada figa kebutuhan pokok pada individu, yaim

kebutuhan untuk berprestasi ?mmm for achievement), kebutuhan akan
kekuasaan (need for power) dan kebutuhan afiliasi (need for affiliation)
(Robbins,1996,h. ).

Teori~teori yang selanjutnya berkembang mengarah kepada fungsi
kognitif yang menggerakkan motivasi. Teori yang masuk dalam deretan
faham ini antara lain adalahTeori Evaluasi Kognitif (Robbins, 1996,1.178)
yang memperkenalkan pengertian lebih jauh mengenai adanya motivasi
intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivast intrinsic semisal prestast,

tanggung jawab. dan kompetensi, tidak tergantung dari adanya motivator
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mengarah pada pemenuhan kebutuhan. Apabila terjadi kesesuaian antara

harapan individu dengan hasil vang didapat, maka individu akan termotivasi

untuk meningkatkan kinerjanya.

~ ¢, Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Secara eksplisit pengaruh motivasi karyawan pada kinerja , dapat

dikatakan hal tersebut berkaitan dengan pengertian motivasi itu sendiri.

Pengertian motivasi seperti yang dikatakan oleh beberapa ahli dapat

disimpulkan bahwa motivasi adalah keadaan dalam diri pribadi seseorang

yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan — kegiatan

tertentu guna mencapai tujuan. Dikaitkan amnm.mw kinerja pada scbuah

kegiatan organisasi, maka motivasi mempunyai peran penting dalam

memberikan koniribusi pada organisasi. Keinginan karyawan yang

mendorong untuk melakukan sesuatu diharapkan mampu diarahkan guna

membangun suatu hasil kinerja yang optimal.

Motivasi pada penelitian ini menggunakan beberapa indikator yang

di dasarkan dari beberapa teori ;meliputi :

1y
2)
3)
. 4)
3)
6)

aktualisasi

penghargaan

prestasi

kenaikan pangkat
imajinasi dan kreativitas

pengarahan
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tupcatan yang berbeda terhadap ftap orang dan bahwa orang yang berbeda
mempunyai kemampuan yang berbeda pula. (Robbins,1996.h.85) sctsuatnyg
juga mengemukakan bahwa kesesuaian antara pekerjaan dengan kemampuan
akan dapat meningkatkan kinerja. Kinerja karyawan sangat penting artinya
bagi perusahaan karena akan meningkatkan produktifitas perusahaan atau

dengan kata lain menentukan keberhasilan perusahaan dalam mencapai

tujuannya.

B. Kerangka Pikir
Dengan mendasarkan diri pada uraian secara teoritis tersebut, maka
sebagai dasar penyusunan hipotesis dapat digambarkan dalam bentuk

bagan sebagai berikut pada Gambar . sebagai berikut : - e

42.
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C. Hipotesis.

F. N. Kerlinger menafsirkan sebagai kesimpulan atan jawaban
sementara atau proposisi tentafif tentang hubungan antara mzm variabel
atau lebih yang akan diteliti. Berdasarkan pendapat diatas, maka hipotesis
dalam penelitian ini meliputi : hipotesis minor dan hipotesis E@Q.

1. Hipotesis Minor adalah :
a. Terdapat pengaruh yang signifikan struktur organisasi R&m&v
kinerja karyawan | |
b. Terdapat pengaruh yang signifikan kemampuan karyawan .ma.rmamﬁ
““““ kinerja karyawan | |
— c. ‘_,n&mw.& pengaruh yang signifikan motivasi ﬁm_..wm_amv kinerja

karyawan

2. Hipotesis Mayor adalah :
Berdasarkan hipotesis minor di atas, maka dapat ditarik hipotesis
mayor sebagai berikut : Terdapat pengaruh yang signifikan struktur
organisasi kemampuan karyawan, dan motivasi terhadap kinerja karyawan

pada Kantor Pengelolaan Barang Daerah Propinsi Jawa Tengah.
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BABHI

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

_ Desain riset adalah penggambaran cara-cara scorang peneliti guna
memenuhi tujuan studi yang ditetapkan atau dengan kata lain desain riset
merupakan suatu rencana logis untuk menguji hipotesis. Sehingga dengan
melihat desain riset dapat diketahui arah dan tujuan dari penehitian.

Menurut Sogiyono (1998:197) bahwa penelitian itu berangkat dari
adanya permasalahan yaitu merupakan penyimpangan atau deviasl sesuatu yang
standar atau masalah adalah kesenjangan antara yang sebenarnya dan kenyataan.

Tujuan dari penelitian sosial m.m&mr menerangkan suatu fenomena sosial
atau suatu peristiwa (event) sosial (Masri Singarimbun dan Sofian Effendi,
1995:16).

Penelitian dapat digolongkan menjadi m_ (tiga) tipe, vaitu penelitian
penjajakan (eksploratif), penelitian penjelasan (eksplanatory) dan penelitian
deskriptif. Penelitian deskritif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan
pemecahan masalah yang ada mmw.m_.mmm berdasarkan data-data dan bertujuan untuk
memecahkan masalah secara sistematis dan faktual dari populast (Masri

Singarimbun dan Sofian Effendi 1991:44).
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mempunyai pengarvh yang sangat kuat atau dominan terhadap efektivitas kerja
pegawai. Efektivitas kerja sangat ditentukan oleh berbagai variabel yaitu struktur
organisasi, kemampuan karyawan dan motivasi. serta variabel-variabel konstan
lainnya yang tidak diikut-sertakan dalam penelitian ini.

Melandasi hasil pemikiran yang diuraikan di atas , maka ruang lingkup
penelitian dibatasi pada variabel :
1. Kinerja Karyawan
2. Struktur Organisasi

Kemampuan karyawan

U

4. Motivasi

- C. Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian ini dimaksudkan untuk mempersempit ruang
lingkup pembahasan dan sekaligus untuk mempertajam fenomena sosial yang
ingin dikaji, yaitu rendahnya efektivitas kerja karyawan. Di samping itu, lokasi
penelitian memperhatikan beberapa aspek seperti daya jangkau penelitian
a_osmmm .ﬂaB@mﬂ tinggal, wakte yang tersedia, dukungan data atan kemudahan

untuk memperoleh data di lokasi penelitian.
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dengan rekan kerja dan atasan atau bawahan, bekerja tepat waktu, disiplin
dalam pekerjaan, serta bertanggung jawab terhadap pekerjaan.

(b) Struktur organisasi adalah yaitu suatu ciri-ciri organisasi yang dapat
digunakan untuk mengendalikan atau membedakan bagian-bagiannya

(c) Kemampuan karyawan adalah potensi yang dimiliki seorang karyawan
sehingga dapat melaksanakan tugas dan pekerjaannya, meliputi
kemampuan teknis, kemampuan konseptual dan design, kemampuan
berhubungan antar manusia.

(d) Motivasi adalah keadaan dalam diri _ung& seseorang yang mendorong
keinginan individu untuk melakukan kegiatan — kegiatan tertentu guna

mencapai tujuan.

Definisi Operasional.

Dalam penelitian im, maka masing-masing variabel menggunakan indikator
sebagai berikut :

a. Kinerja karyawan Kantor Pengelolaan Barang Daerah ( mﬂ..ww )
Propinsi Jawa Tengah .

Kinerja merupakan suatu hasil kerja atau ukuran sukses bagi karyawan Kantor
Pengelolaan Barang Daerah ( KPBD ) Propinsi Jawa Tengah di bidang
tugasnya dengan menggunakan zwﬁ.mn tertentu dan dievaluasi oleh orang

tertentu pula.
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e

2) Teknologi dalam organisasi, adalah teknik yang digunakan dalam
penataan organisasi pada struktur organisasi beserta fungsi yang
dimilkinya.

3) Lingkungan, dalam hal ini yang terkait adalah lingkungan social
organisasi serta kesesuaian struktur organisasi dengan ruang lingkup
kegiatan organisasi.

4) Pilihan strategis
Berkaitan dengan strategi yang digunakan oleh organisasi dalam
rangka mensikapi konsisi tanggung jawab kerja serta lingkungan

eksternal dengan memberdayakan kondisi internal organisasi.

¢.kemampuan karyawan
indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah

1) kemampuan teknis
- kemampuan menggunakan metode kerja
- kemampuan menggunakan peralatan kenja
- kemampuan memahami dokumen

2) tingkat pendidikan

3) ketrampilan dalam pekerjaan

. - kemampuan merumuskan masalah dan
memecahkannya

- kemampuan mengambil keputusan
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E. Jenis Dan Sumber Data

Data penelitian adalah berupa data primer dan data sekunder . Data
sekunder diperoleh melalui observasi di lokasi penelitian serta data yang
diperoleh mm:. catatan — catatan , buku — buku, makalah, laporan, arsip,
monografi dan lain — lain .pada Kantor Pengelolaan Barang Daerah { KPBD )
Propinsi Jawa Tengah. Sedangkan data primer diperoleh melalui penyebaran
kusioner terhadap rtesponden terpilih dari populasi berupa keseluruhan
karyawan KPBD Propinsi Jawa Tengah. Dalam pengumpulan data ini peneliti
menggunakan angket yang berisi pertanyaan kepada responden yang harus
dijawab secara tertulis pula oleh responden. Angket dengan sejumlah
pertanyaan yang diiringi dengan sejumlah jawaban sebagai alternatif untuk

dipilih yang paling tepat.

F. Instrumen Penelitian.

Instruamen yang digunakan dalam penelitian adalah menyusun daftar
pertanyaaan yang mengacu pada variabel bebas dan variabel tergantung
Instrumen Penelitian merupakan pengukuran terhadap fenomena sosial, oleh
karena untuk mengukur fenomena sosial tersebut peneliti pada prinsipnya akan
menggunakan alat ukur atau instrumen penelitian secara spesifik terhadap

variabel yang akan diteliti.
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: Tabel 3.1.
.u_:s_mumew:_ummrm&ﬁiu..awbwnocmnm:mim.ﬂoammw

NO. Bagian - Jumlah- ..
1. Seksi Perencanaan & Perubahan | 11

Status Hukum  (PPSH)

2. | Seksi Pengadaan dan Inventarisasi 15
(PI)
3. | Seksi Pemeliharaan dan Penga- 12

manan Barang Daerah ( PPBD)

4. Seksi Pemberdayaan  Barang 17
Daerah ( PBD)
5. | Sub Bagian Tata Usaha ( 21
Subag TU )
Jumlah 76

Sumber : Humas KPBD Propinsi Jawa Tengah

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan sebagai obyek
penelitian (Dayan, 1996:65). Suryabrata (1998:81) menyatakan bahwa
penelitian ilmiah boleh dikatakan hampir selalu hanya dilakukan terhadap

sebagian saja dari hal-hal sebenamya yang mau diteliti. Jadi penelitian hanya
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Penulis menggunakan teknik tersebut karena populasi penelitian terbagi
menjadi beberapa h.gmmu agar semua terwakili dengan proporsi yang sama.

" Penentuan jumlah sample menggunakan rumus ( Hadi, 1997, h.220)

Keterangan :
i : Jumlah sample
N : Jumlah populasi
_ Nd2 : Toleransi nilai presisi dari rata — rata yang diharapkan tidak
— menyimpang, Yaitu 10%
Nilai 10 % ini menurut Hadi ( 1997 ,h 221 ) di dasarkan pada perhitungan
" proporsi pada bagian yang diambil data dengan karakter yang sama dan

menghindari overestimasi dalam pengambilan dalam penentuan sampe

Pada populasi KPBD Propinsi Jawa Tengah terdapat 76 karyawan maka
~ sample yang dibutuhkan sesuai dengan rumus diatas di dapat sample sebanyak
44 orang / karyawan dengan perhitungan
76

n= =43,18 =44
76X (10%)2 + 1 ,

Sampel proporsional :
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H. Teknik Pengumpulan Data.

Dalam penelitian ini, maka teknik yang dipergunakan untuk

mengumpulkan data dalam penelitian im Eo:vcm :

1. Penyebaran Instrumen Penelitian/Quesioner.
o yaitu teknik pengumpulan data dari responden/sumber data primer dengan cara
mengajukan daftar pertanyaan secara tertulis/angket.
2. Wawancara
yaitu teknik pengumpulan data dari responder/sumber data primer  dengan
T cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan (guided interview dan in
depth interviewing)
3. Observasi
w&E teknik pengumpulan data dengan cara mengamati langsung berbagai
kegiatan yang diselenggarakan oleh Kantor Pengelolaan Barang Daerah
 Propinsi Jawa Tengah.
4. vornaongmm
yaitu teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis (dokumen-
dokumen) yang langsung coarcwcmmmb dengan objek penelitian (data

sekunder).
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Setelah memperoleh koefisien validitas item dengan korelasi product
moment, maka langkah selanjutnya adalah melakukan koreksi terhadap
angka korelasi product moment dengan menggunakan korelasi Part Whole (
koreksi bagian total). Hal ini dilakukan dengan tujuan wﬁ:w menghindari
Spurious Overlap,

Sporious Overlap merupakan suatu Overlap antara skor item dengan
skor skala, yang hal tersebut dapat berakibat pada terjadinya overestimasi {
lebih tinggi dari pada yang sebenarnya) terhadap koefisien korelasi item
total. Over estimasi ini dapat terjadi karena pengaruh kontribusi skor
masing — masing item dalam menentukan besamnya skor skala ( azwar,
1999)

Overestimasi ini terjadi karena dengan menghitung koefisien korelasi
suatu item dengan skor skala, berarti samadengan menghitung korelasi
antara skor item tersebut dengan skor skala yang mengandung skor item
yang bersangkutan. Dengan cara tersebut berarti telah terjadi perhitungan
korelasi skor amummu dirinya sendiri. Hal tersebut menyebabkan koofisien
korelasinya cenderung menjadi lebih tinggi daripsada kalau korelasi itu
dihitung antara skor item dengan skor skala vang tidak mengandung item
yang bersangkutan ( azwar,1999). Semakin sedikit item yang ada dalam
skala akan semakin besar overlap yang terjadi, semakin banyak jumlah itemr
dalam skala maka akibat vang ditimbulkan oleh spurious Overlap semakin

kecil dan tidak signifikan ( azwar,1999) untuk memperoleh informasi yang
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kesalahan pengukuran. Untuk menguyji reliabilitas alat ukur tersebut, maka

digunakan uji reliabilitas Formula alpha

Rumus pengujian tersebut adalah sebagai berikut:

K Zs?]

keterangan :
o : koefisien reliabilitas alpha
k : _umn%wwuwm belahan

s*j : varians skor belahan

s? x : varians skor total

2. Analisis Kualitatif / Deskriptif
Dalam analisis ini akan dijelaskan mengenai tanggapan responden atas
variabel struktur organisasi, kemampuan karyawan dan motivasi terhadap
Kinerja wamﬁm.z KPBD T‘ovmmﬁ Jawa Tengah yang didasarkan atas jawaban

responden yang tertuang dalam pengisian angket. Dari hasil analisis im akan




§9

€X uspuadopul [9GBLIBA USISHI0Y = €8
7X uspusdopul [ogeLIeA USISA0Y = B
1 uspuadopul [9qBLIEA UDISR0Y = '
ISPATIOUT IOJB] = ¢€X

uemeAiey uendweway 10398 = X

1sesTuedIo mpyns one] X .

yedusy eamer surdord gy uemeArey eloury] = X
: UegueIsdy

£Xte + X 4+ IX'e + e =X
: yejepe ueeundip Sued 1S31321 [SPON

(uo1ss2482. 21Ut} F1dmpy) BPUESIG IDTUI] 1834321 SISI{BAY "B

ISB210Y uep 1501591 sistjeue yndijoul Juek Jusnwis sisijeue uzieopusd
uedusp peINUENY / [RISUSISJUI SISijeus ueynep yeSuo], emer surdoid add
uemeliey efoury ueSusp iseanown uep uemeAiey uendwewdy ‘Isesiuesio
Impynns Jopej-1opye] emeue gnuegusd mynduoll uep UBYMUSUSW ()
"JHsIe)s BI8OIS BSI[EUE Je[e-je[e ueSuap esyeuetp uelpnway judusap eep seie
ueyIeseproq ueynye[p Sue eiep SISi[euz ye[Epe [RISUSIdJUT BSI[BUY

JuEIpuEny SISYENY g

‘[oqeLeA Suisew-SuISew Wepep USWnSul-udtingsui

depeyisy yeSus | emer 1suidord qggyl wemeArey exed sdosied myeioyip 1edep




ap

= Konstanta

Regresi linear ini meupakan alat pengukuran untuk melihat sejauh

mana variable struktur organisasi , kemampuan karyawan dan motivasi

karyawan sebagai variable bebas yang memberi pengaruh pada kinerja

sebagai variable terikat.

1)

2)

4)

Menguji besar korelasi Rmnom,m secara bertahap sebagai berikut :
Membuat formulasi hipotesis
Ho : a; = a, = a3=0 (hipotesis nihil)
Berarti tidak ada pengaruh vang signifikan dari variabel independen (Xi)
secara besama-sama terhadap variabel dependen (Y).
Ha : al 7 a2 ? a3 7 O (minimal terdapat satu koefisien regresi yang
berbeda). Berarti ada pengaruh yang signifikan dari variabel independen
Q@ secara besama-sama terhadap variabel dependen (Y).

Mencari m-EEnm dengan rumus :

RY (k-1)

F-hitung =
R (1-RH)/ (n-k)

Dimana :

R? = Mean squares due to regression ( sum of squares due to regression
J

1-R? = Mean of squares due to error (-sum of squares error )

k = jumlah parameter ( termasuk intercept ) dalam model

n = jumlah observasi

Keputusan
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A.2. Struktur Organisasi
a Susunan organisasi Kantor Pengelolaan wmambm Daerah (KPBD)
Propinsi Jawa Tengah terdiri dari : |
1) Kepala Kantor;
2) Sub Bagian Tata Usaha;
3) Seksi Perencanaan Dan Perubahan Status Hukum;
4) Seksi Pengadaan Dan Inventarisast;
.3 ~Seksi Pemeliharaan Dan Pengamanan Barang Daerah;
6) Seksi pemberdayaan Barang Daerah;
7} Kelompok ._mgs_b Fungsional, _8&5 a_mn sejumlah jabatan
| ?:m.&o:mm yang terbagi .aw__mB berbagai _wm_oﬁ_uow sesual
bidang wg:mu dan wngum_mbmuwm. |

_ b. Sub Bagian Tata Usaha mowwmaambw dimaksud pada ayat a, dipimpin
oleh seorang kepala Sub Bagian, yang berada di bawah dan
cﬁ%m%&m Jawab wo_vmam Kepala Kantor.

C. mmw&..mawmm mmamm&_umuw dimaksud ‘E&m ayat a, masing-masing
&ES@E oleh moomﬁw kepala Seksi, yang berada di bawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Kantor. |

d. Kelompok Jabatan w:mmw_.ou_a dipimpin  oleh seorang pejabat

| Fungsional senior sebagai w.mEm m&.oawow dan co.nmbmmczmu.mimv
| | kepada Kepala Kantor,

Adapun Struktur Organisasi Kantor woum&owmmw Barang Daerah

(KPBD) Propinsi Jawa Tengah dalam rangka mengoptimalkan
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A.3. Deskripsi Tugas dan Bidang Kerja

Wmsmg Pengelolaan Barang Daerah (KPBD) Propinsi Jawa Tengah
adalah merupakan unsur penunjang Pemerintah Daerah yang berada di
bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Gubernur dan dipimpin
oleh seorang Kepala Kantor,

Sedangkan kantor Pengelolaan Barang Daerah (KPBD) mempunyai
tugas pokok membantu Gubernur dalam penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah di bidang Pengelolaan Barang Daerah.

Untuk menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana dimaksud di
atas, Kantor Pengelolaan Barang Daerah (KPBD) Propinsi Jawa Tengah
Bﬁmﬁcnww_._ fungsi sebagai berikut :

1. Pelaksanaan perumusan kebijakan teknis di bidang Pengelolaan dan
Pemberdayaan Barang Daerah,

2. Pelaksanaan  pelayanan penunjang dalam  penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah di bidang Pengelolaan dan Pemberdayaan
Barang Daerah,; |

3. wam_ﬂmmmmmudm@:mcmmu rencana dan program, monitoring, evaluasi
dan pelaporan di bidang Pengelolaan dan Pemberdayaan Barang
Daerah;

4. Pelaksanaan pengadaan, penyimpanan dan penyaluran Barang Daerah;

5. Pelaksanaan inventarisasi, pengkajian dan pemanfaatan Barang

Daerah;
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pelaporan tata usaha. - -

penunjang - dalam
penyelenggaraan
pemerintahan di  bidang
Pengelolaan Barang
Daerah

Seksi
Perencanaan
dan
Perubahan
Status
Hukum

Menyediakan . bahan
rencana dan program

kerja, pemantauan dan

evaluasi, sistem
| informasi dan
Pengelolaan Barang

Um__m_.mF co_mwmwhmuu dan
pelayanan  administrasi
dan teknis perubahan
status w:wc.g atas

|| Barang Daerah.

. Pelaksanaan  perumusan

kebijaksanaan teknis  di
.E.mmzm nommomowmmn dan
pemberdayaan Barang
Daerah.

. Pelaksanaan  penyusunan

rencana dan  program,
monitoring  evaluast dan

pelaporan di bidang PBD.

. Pelaksanaan perubahan

status hukum atas Barang

Daerah.

Seksi
Pengadaan

t dan

Inventarisasi

Menyediakan bahan
rencana dan program
kerja, ﬁaﬁ_mw.mmmm,mu
pelayanan administrasi,

pemantauan dan evaluasi

| bidang pengadaan dan

inventarisasi,
| pelaksanaan dan
v&muﬂmmmb teknis

wmmmmamms penyimpanan

dan ug%mgmu.

. w&mwwmumms perumusan

kebijakan teknis di bidang
pengadaan Barang Daerah.

. .Pelayanan dan pelaksanaan

pengadaan Barang Daerah.

. Pelaksanaan Inventarisasi
" Barang Daerah.

. Pelaksanaan  Penyaluran

Barang Daeral.

. Pemantanan dan Evaluasi

‘bidang pengadaan dan

inventarisasi Barang
Daerah.
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pemberdayaan Barang
Daerah. :

d. wowmwm.mbmmm pengkajian
dan tn_u_muwmam: Barang
Daerah.

Pada saat penelitian dilakukan, jumlah karyawan Kantor
Pengelolaan Barang Daerah (KPBD) Propinsi Jawa Tengah tercatat

sebanyak 76 karyawan yang tersebar pada beberapa bagian secara

~struktural. Kepala Kantor Pengelolaan Barang Daerah (KPBD) Propinsi

Jawa Tengah membawahi 1 (satu) Sub Bagian dan 4 (empat) Seksi dan
dikepalai m.aon.Em Kepala m:.@ Bagian / Seksi, yaitu : ( d. Sub Bagian Tata
Usaha : (2). Seksi Perencanaan Dan Perubshan Status Hukum: (3). Seksi
Pengadaan Dan Inventarisasi: (4). Seksi Pemeliharaan Dan wauma_umbmu
Barang Daerah dan (5). Seksi Pemberdayaan Barang Daerah. Distribusi
banyaknya Wm_.wmimw monm.ﬁ.m Ewm&:_dumu yang terbagi pada tiap bagian

dapat dilihat pada tabel berikut :
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a. ljin penelitian :
Tanggal 25 Mei 2004 mengajukan ijin penelitian dan ijin
ﬁouow:.mu data di Kantor Pengelolaan Barang Daerah ( KPBD )
Propinsi Jawa Tengah. Setelah perijinan selesai , dilanjutkan

dengan pelaksanaan penelitian.

b. Penyusunan Skala
Data digali dengan menggunakan skala. Untuk penelitian
ini digunakan empat skala yaitu Skala Kinerja, Skala Struktur
Organisasi, Skala Kemampuan dan Skala Motivasi. Ketiga skala
disajikan tidak ﬁ.ﬁ.g menjadi wwE bagian yang wmmo_ﬁcw.&_b%m
berjumlah 45 item. Rincian dari skala tersebut adalah sebagai
berikut :
a. [tem nomor 1 s/d 10 merupakan item %mbm_ mengukur Kinerja
b. Item nomor 11 s/d 20 merupakan item yang mengukur Struktur
Organisasi.
c. Item nomor 21 s/d 32 merupakan item yang mengukur
Kemampuan karyawan.
d. Item nomor 33 s/d 45  merupakan item yang mengukur
Motivasi karyawan.
Skala yang sudah disusun, sejak awal penyusunannya telah
dilakukan uji validitasnya secara sederhana dengan cara sclalu

memeriksa ketepatannya, baik melalui konsultasi dengan pembimbing,
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dependen ( Y) dalam hal ini kinerja , dan variabel independen (X)
dalam hal ini variabel struktur organisasi, kemampuan karyawan , serta
motivasi karyawan. Masing — masing variabel ini telah diuji validitas
dan reliabilitasnya, Secara lengkap hasil uji validitas dan reliabilitas ini

dapat disajikan pada lampiran D, dengan penjelasan sebagai berikut ;

a) Secara wammmc?:mm. skala yang digunakan dalam penelitian ini
| menunjukkan keterandalan (reliabilitas) yang baik ( alpha = 0,8214 )
Dengan menggunakan tabel r, unfuk &.nhm.wnﬁ_ dan tingkat
wﬁE.mwmbmm. 5%, maka item yang dinyatakan valid adalah yang
.Bmﬂ:&ﬁwwg r >0.20. Dari uji daya beda item {(validitas) dan
— reliabilitas skala tersebut, ditemukan adanya satu butir item dari
Skala Kinerja vang nam__n <wmay yaitu bufir nomor 6. Karena item
nomor & Emmo_gﬂ terbukti kurang menunjukkan daya beda yang baik,
karena itu di dalam pengolahan data selanjutnya, skor untuk item 6
tidak diikut sertakan dalam perhitungan . Pada soal no. 6 ini berkaitan
bagaimana seorang a&mB melaksanakan pekerjaannya, setiap
karyawan tidak terlepas dari pekerjaan lainnya. Pemnyataan im
merupakan pernyataan yang dapat dikatakan sudah dapat dilihat apa
yang menjadi jawaban dari responden . 100 % responden menjawab
yang sama yaitu jawaban sangat setuju.
| Secara keseluruhan pembahasan tentang kinerja dan faktor —
faktor yang mempengaruhi akan diuraikan pada sub pokok bahasan

* berikntnya.
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Tabel 4.3

Karakfteristik Responden Penelitian Berdasarkan Usia

USIA FREKUENSI T PERSENTASE
30-35 4 8.9%
36 —40 6 13.3%
41-45 13 g ‘ 28,9%
46 — 50 15 _ 333%
- 51-355 7 15,6%
JUMLAH 45 100%

B.3.1.2. Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin,

Dari karakteristik jenis kelamin, sebaran responden menunjukkan

bahwa dari 45 responden dalam penelitian ini, maka sebanyak 28 (62,2%)

responden berjenis kelamin pria, sedang sisanya sebanyak 17 responden

(37,8%) adalah wanita sebagaimana tercantum pada tabel berikut :

Tabel 4.4
Karakteristik Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
JENIS KELAMIN FREKUENSI PERSENTASE
PRIA 28 ‘ 62.2%
- WANITA 17 _ 37,8%
JUMLAH 45 100%
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Tabel 4.6.

Karakteristik Responden Berdasarkan, Golongan Jabatan,

GOLONGAN FOREKUENSI PERSENTASE
KEPANGKATAN

Ti« I1l/a - 10 22.2%
ITi/b 12 26,7%
Iii/c 11 24.45%
I/d 11 24.45%
» IV y 1 2.2%

JUMLAH 45 100%

B.3.1.5. Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja Di

Unit KPBD

Karyawan KPBD Propinsi Jawa Tengah, merupakan karyawan yang

semula berasal dari berbagai unit kerja lain di lingkungan Kantor Pemerintah

Propinsi Jawa Tengah. Tidak banyak diantara mereka, yang bekerja di unit

tersebut sejak mercka tercatat sebagai PNS. Meskipun demikian, sebagian

besar karyawan, kKhususnya yang diambil sebagai responden pada penelitian

ini telah bekerja di unit KPBD Propinsi Jawa Tengah di atas 1 tahun. Hasil

lengkap dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel 4.8.
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja Keselurnhan

MASA KERJA FREKUENSI PERSENTASE
KESELURUHAN
11-15 Th 9 20%
16—20 Th 10 22.2%
B »20°" 26 - 57.8%
JUMLAH 45 . 100%

Dari data tersebut terlihat dengan jelas, bahwa sebagian besar dari
responden adalah karyawan yang telah cukup lama menyandang status

: sebagai PNS.

" C. Analisis Hasil Penelitian

C.1. Deskripsi memnm.gummnm Variabel

Keadaan yang ada di KPBD Propinsi Jawa Tengah, sehubungan dengan

variabel yang diteliti, dapat digambarkan melalui uraian dibawah ini :
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10

Tanggung jawab terhadap tugas 10 222331733 2 {44 : 0

Dari tabel diatas dapat diperoleh gambaran bahwa lebih dari separuh
responden karyawan KPBD Propinsi Jawa Tengah (62,2%) menyatakan setuju
bahwa hasil kerja KPBD Propinsi Jawa Tengah sudah sesuai dengan standar
yang diharapkan. Meski ao.Bma.mu yang tidak wmg.a hingga sangat tidak setuju
pun masih dapat dikatakan cukup @.&aﬁa (33.3% dan 2.2%). Hal tersebut juga
diperkuat oleh pengakuan dari separub dari seluruh jumlah responden (53.3%)
yang menyatakan tidak setuju apabila agg sudah tidak mh__m keluhan yang
mereka terima selama menjalankan tugas. Namun sebagian fain, bahkan hampir
mendekati separuh responden (44.4%), Emumg&. pernyataan pada item nomor 2
tersebut menyatakan babwa tidak maw keluhan berarti sehubungan dengan
pelayanan yang diberikan oleh unit KPBD Propinsi jawa Tengah . Apabila
dicermati gambaran tersebut membawa pada kesan bahwa diantara karyawan
seolah belum ada kesamaan persepsi terhadap tingkat kineja (level of

performance) yang harus mereka capai. Sebagian besar responden (73.3%)

_Eommmwa bahwa tugas yang harus mereka kerjakan, memiliki target tertentu dan

lebih dari separuh (60%) responden menganggap bahwa mercka sudah dapat
mencapai target . |
KPBD Propinsi Jawa Tengah pada saat ini secara ferus menerus

melakukan pembenahan khususnya pada prosedur kerja. Sebanyak 57 %
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Dari beberapa indikator kinerja yang divkur dalam penelitian ini

menunjukkan bahwa kinerja merupakan hal yang menjadi perhatian-dan harapan

~ anggota organisasi. Arah yang diharapkan oleh organisasi menjadi acuan bagi

karyawan dalam menjalankan tanggung jawabnya. Tugas yang harus diemban
oleh karyawan membutuhkan standar kerja yang mapan dengan harapan
membawa pada pencapaian target kerja. Dengan adanya standar dan target kerja
pada sebuah organisasi diharapkan akan dapat membawa pada kesesuaian antara
beban kerja dan hasil yang diperoleh .

. mmvmma organisasi yang relatif baru , KPBD Propinsi Jawa Tengah secara
terus — menerus menata organisasi termasuk di dalamnya kegiatan pembenahan
prosedur kerja . Prosedur w&m pada KPBD Propinsi Jawa Tengah diupayakan dan
diarahkan guna menata organisasi dengan mengelola kekuatan dan kelemahan
organisasi. Tugas pada masing — masing bagian diarahakan untuk saling

menunjang satu sama lain sebagai suatu hubungan yang sinergi guna mencapai

_ .rmwm yang optimal.

Pencapaian kinerja yang optimal akan membawa konsekuensi logis
terhadap wo@ﬁmmm.u karyawan yang dapat membangun rasa senang karyawan
dalam menjalankan tanggung jawabnya. Beban kerja yang menjadi ‘tanggung

jawab karyawan akan menjadi sesuatu yang tidak memberatkan karyawan apabila

- organisasi secara menyeluruh memberikan kontribusi yang timbal balik pada

karyawan. Dari hal tersebut diharapkan karyawan akan merasa mempunyai

tanggung jawab terhadap tugas dan fungsi dalam organisasi.
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C.1.2. Deskripsi Keadaan Variabel Struktur Organisasi KPBD Propinsi

Jawa Tengah

Deskripsi variabel struktur organisasi melalui indikator yang ditetapkan

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.11.

Indikator Variabel Struktur Qrganisasi

2 bl

FREKUENSI DAN PROSENTASE
NO ITEM SS S TS | STS
. n | % | N| % in| % |N|%
11 | Peran struktur mendukung efisienst 4 1891357781 6 [133] 0 0
12 | Ukuran struktur memenuhi kebutuhan | 5 | 11,11 26 | 57,8 | 14 |31,1| O 0
13 | Jumlah personel memenuhi kebutuhan | 0 0 | 25(55620}1444{ 0 | O
14 | Sarana penunjang cukup canggih 2 144 27|60 {16356 0 | O
I5 | Sistem kerja kondusit 4189 (32[711] 92000
16 | Hubungan baik pimpinan dan 2 144 |34 {756 7 (156, 2 {44
karyawan _ i
17 | Sarana fisik mencukupi 4 |89 3271 9 | 20 00
18 i Sarana kerja mencukupi 316713517781 7 [156 0 0
19 | Strategi disusun bersama 1 122 132(71,17 12 |26,7 _ 0 0
20 | Pemahaman metode kerja 0| 0 (33[733] 12267 0
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memenuhi dan 4,4 % menyatakan sangat memenuhi . Kondisi ini pula yang ikut
memberikan kontribusi pada terwujudnya lingkungan kerja yang kondusif pada

organisasi seperti yang dikatakan sebagian R%oag ( 71,1 %) bahkan 8,9 %

responden menguatkan pernyataan ini. Terciptanya kondisi kerja yang kondusif

pada KPBD Propinsi J m&m tengah ini ternyata membawa dampak pada terjalinnya
hubungan yang baik antara E..BuEmu dan bawahan . Hubungan yang terjalin baik
pada unit kerja KPBD ini didukung oleh sarana fisik dan sarana ketja yang
mencukupi serta didukung oleh strategi yang dibangun dengan baik. Tidak lepas
peran struktur organisasi dalam _Emavmnwmb pengaruh pada kinerja karyawan
&m_cwﬁ_m oleh vﬁﬂmumimu metode __Sdm yang harus dimiliki oleh setiap
karyawan. o

Peran struktur organisasi yang ada pada KPBD Propinsi Jawa Tengah
memberikan pengaruh pada kinerja karyawan. Namun memang perlu disadari ada
beberapa hal yang harus menjadi perhatian demi terciptanya kinerja yang optimal.
Struktur organisasi sudah semestinya menunjang efisiensi. Efisiensi tersebut akan
”Q&E.m dengan memperhatikan Eﬂ&b struktur yang diimbangi dengan jumliah
personel seimbang dan ditunjang sarana dan prasarana . Strukfur organisasi juga
diharapkan dapat memberikan konwibusi pada terciptanya lingkungan wo,am yang

kondusif, dengan memanfaatkan sarana dan sumber a&_& yang dimiliki serta

' berpedoman pada metode kerja yang dipahami bersama.

Keadaan yang ada saat ini berkaitan dengan struktur organisasi KPBD
Propinsi Jawa Tengah, dapat digambarkan secara umum melalui sebaran skor

pada tabel dibawah ini
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C.1.3. Deskripsi Keadaan Variabel Kemampuan Nm-.wm%»u KPBD Propinsi

Jawa Tengah

Deskripsi mengenai keadaan variabel kemampuan karyawan yang ada di

KPBD Propinsi Jawa Tengah saat ini, berdasarkan indikator yang ditetapkan

terlihat pada tabel 4.13. berikut :

Tabel 4.13.

Indikator Variabel Kemampuan Karyawan

FREKUENSI DAN PROSENTASE

NO KEMAMPUAN S8 S TS STS

N| % |n!l%|ni% {N!%
21 | Kemampuan menggunakan metode 14 {31,126 {578 5 {11,1; 0 | 9

kerja
22 | Kemampuan menggunakan peralatan 4 18936 ({8 (5 |1L,L1; 0] O
23 | Kemampuan memahami materi tugas 3 1671357781 7 {1561 0 | O
24| Standar pendidikan pada jabatan 5 [111] 27 | 60 | 12 (267 1 |22
25 | Standar pendidikan dalam 2 144 | 31 :689| 11 1244 1 |22
| melaksanakan tugas

26 | Ketrampilan memecahkan masalah | 5 |11,1| 37 |822| 3 16,7 1 0 | O
27 | Kemampuan mengambil keputusan 3 067 (33173319 |20 0 ;0
28 | Kemampuan bekerja sama 3 1673168911 (244, 0 | O
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Pemahaman karyawan ﬂﬂwu%_u materi tugas ini didukung oleh
kemampuan yang dimiliki o_.mr karyawan baik dari pengalaman maupun tingkat
pendidikan yang dimiliki oleh karyawan. Sebanyak 68 % meounma menyatakan
moE.mF atan’ dengan kata lain, responden mengatakan bahwa pengalaman dan
tingkat pendidikan karyawan yang ada cukup menunjang.

Bertolak dari semua hal tersebut di atas memberikan pemahaman pada
pentingnya kemampuan yang dimiliki oleh karyawan . Sebesar 82,2 % 8%&&8
setuju bahwa karyawan KPBD memiliki kemampuan dalam memecahkan
Bmmmm__m&. Ketrampilan dalam memecahkan masaiah tersebut akan mendukung
karyawan dalam pengambilan keputusan selama menjalankan tugas dan tanggung
jawabnya. .Uwu hasil pengumpulan data terlihat sebagian besar responden (73,3
%) setuju bahwa mereka memang dituntut untuk mampu Bo:mmBE.m keputusan
dalam kegiatan organisasi.

Situasi organisasi yang kondusif dalam :vmw,m ov\n.ﬁ_m:wmﬂ kinerja pada
suatu organisasi perlu didukung pula oleh memHﬁcm: bekerja sama dalam setiap
kegiatan. Responden yang menyetujui bahwa pada KPBD Propinsi .wmim Tengah
.mc&& memperlihatkan situasi dimana setiap bagian menyadari pentingnya
koordinasi adalah sebesar 68, 9 c\e,. Pentingnya anvgmﬁ wﬂmm.wmam i
diarahkan untuk dapat menciptakan m,:am& yang kondusif dalam Qm&mmmm_..

‘Seperti pernyataan sebagian besar karyawan yang setuju (66,7 %) bahwa

. karyawan KPBD Propinsi Jawa Tengah menyadari  pentingnya membangun

situasi yang kondusif dalam organisasi dan mereka juga mempunyaikemampuan

untuk melakukannya, Situasi yang kondusif dalam organisasi tidak lepas dari
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Untukmelihat keadaan yang ada saat ini berkaitan dengan kemampuan
karyawan KPBD Propinsi Jawa Tengah, maka sebaran skor yang tercantum pada

tabel 4.14. di bawah ini dapat memberikan gambaran secara umum.

Tabel 4.14.
" Gambaran Umum Skor Variabel Kemampuan Karyawan

KPBD Propinsi Jawa Tengah

KEMAMPUAN Skor Maksimum | 48 _ - 44
KARYAWAN Mean 30 34.89
Standar Deviasi 7.50 3.550

Dan skor-skor yang diperoleh tersebut, maka dapat dilihat klasifikasi kategori
Keadaan Kemampuan Karyawan yang ada di KPBD Propinsi Jawa Tengah,

sebagaimana dibawah ini :

Kategori Kemampuan Karyawan KPBD Propinsi Jawa Tengah

Kurang Sekali Kurang Sedang Baik Sekali

11.25 18.75 2625 3375 4125 4875
Berdasarkan gambaran tersebut -diatas, Q.mvmﬂ diketahui bahwa kemampuan
karyawabn yang ada di KPBD Propinsi Jawa Tengah, berada pada kategori baik.

Dengan adanya gambaran tersebut, dapat dikataklan bahwa keadaan saat ini
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39 | Pembatasan kepangkatan sebagai 2 |44 1 25(556| 18140 {0 | 0
faktor penghambat

40 | Penghargaan atas inisiatif 0 0 [ 24 5331211467, 0 | O

41 | Penghargaan atas kreatifitas 0 0 |23 (51,121 46,71 1 |22

42 | Pengarahan pimpinan pada bawahan 6 {133)24 53314 |311]| 1 22

43 | Pengarahan pimpinan mendorong 6 1133301667 8 (1781 1 |22
kinerja ,

44 | Harapan atas prestasi kerja 3167 |261578| 1513331 1 |22

45 | Bonus atas hasil kerja 1 122121 146721 (46,7 2 (44

Pemenuhan kebutuhan karyawan akan menentukan kekuatan motivasi
yang ada pada diri karyawan. Hal tersebut merupakan hal penting dalam sebuah
organisast. Motivasi dibangun sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan
semangat kerja karyawan |

Kebutuhan aktualisasi diri dalam hal ini pengembangan ide yang dimilki
karyawan belum sepenuhnya optimal. Ide karyawan yang disampaikan w%mam
pimpinan belum sepenuhnya &%E&Sw dalam menentukan setiap langkah
pengambilan keputusan. Hal tersebut tercermin dari pernyataan 55.6% responden
yang sebagian besar menyatakan bahwa tidak selalu ide karyawan digunakan oleh
pimpinan dalam menentukan keputusan. Namun demikian pimpinan masih

memberikan penghargaan kepada karyawan terhadap apa yang telah dikerjakan
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pembatasan kenaikan pangkat, merupakan penyebab. kurangnya gairah kerja.
Pemyataan 39 ini didukung oleh 4.4% responden yang menyatakan sangat setuju
dan 55.6 % responden yang menyatakan setuju. Hal yang mengundang perhatian
adalah ada 40 % responden yang tidak setuju akan efek Emm.ﬁ, dari pembatasan
kepangkatan. Hal ini diduga oleh kondisi yang ada pada KPBD Propinsi Jawa
Tengah dimana rata — rata karyawan yang ada mempunyai golongan kepangkatan
yang memang sudah tinggi.

Dalam organisasi, peran pimpinan dalam menimgkatkan motivasi
karyawan sangat dibutuhkan. Banyak hal yang bisa dilakukan oleh pimpinan
dalam upaya meningkatkan motivasi karyawan. Pimpinan bisa melakukan
pembinaan dan pengarahan yang dapat memobilisasi karyawan dengan
melibatkan kesadaran karyawan untuk melakukan yang terbaik pada organisasi.

OKPBD Propinsi Jawa Tengah telah mengupayakan voaumwﬁmm motivasi
melalui kegiatan pembinaan yang dilakukan oleh pimpinan dan memberi
penghargaan atas prestasi kerja karyawan. Karyawan merasa bahwa pimpinan
selalu memberikan pengarahan pada bawahan tentang bagaimana bekerja dengan
baik. Pernyataan tersebut sangat disetujui oleh 13.3 % responden dan disetujui
oleh 53,3 % responden. Pada kenyataannya pengaraban yang dilakukan oleh
pimpinan dapat mendorong kegiatan dalam organisasi . Sebanyak 13,3 %
responden menyatakan sangat setuju dan 66,7 % setuju dengan pernyataan
tersebut. Hal i1 mengisyaratkan arti penting peran pimpinan dalam meningkatkan

mofivasi kerja karyawan,
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- kenaikan pangkat
- imajinasi dan kreatifitas
- - pengarahan
- harapan
- rangsangan.
Semua indikator di atas diharapkan mampu dikelola secara baik guna
meningkatkan motivasi karvawan yang akan membawa pada peningkatan kinerja
| wﬁwmimb dalam organisasi. Untuk melihat gambaran umum kondisi yang ada saat
ini di KPBD Propinsi Jawa Tengah berkaitan dengan motivasi karyawan yang

ada, maka dapat dilibat sebaran skor pada tabel dibawah ini.

. "' Tabel
W 4.16.
“ ~ Gambaran Umum Skor Variabel Motivasi Karyawan
. KPBD Propinsi Jawa Tengah
Skor Minimum 13 25
MOTIVASI Skor Maksimum 52 49
KARYAWAN Mean 32.50 35.22
Standar Deviasi 8.125 5.464

Dan skor-skor yang diperoleh tersebut, maka dapat dilihat klasifikasi kategori

Keadaan Motivasi Karyawan yang ada di KPBD Propinsi Jawa Tengah,

sebagaimana dibawah ini :
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C.2.1. Pengaruh Struktur Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada

KPBD Propinsi Jawa Tengah

Besarnya peranan variabel struktur organisasi terhadap vanabel

kinerja karyawan di KPBD Propinsi Jawa Tengah, di hitung dengan

menggunakan perhitungan regresi linier , di mana hasil dari perhitungan

tersebut terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.17.

Pengujian Variable Penjelas faktor struktur organisasi Dengan Uji F

Sum of Mean
Modei Square df Square F Sig.
1 Regression 167.132 1 167.132 19.467 .000 2
Residual 369.179 43 8.586
Total 536.311 44

Dari uji Anova (Ftest) sebagaimana terlihat pada tabel 49 di

bawah ini, diperoleh nilai F sebesar 19,467 dengan tingkat signifikansi

0.000, sedangkan nilai F-tabel dengan menggunakan a =.5 % dan derajat

kebebasan df = ( 1 ; 44 ) diperoleh nilai F table sebesar 4,06.

Dengan

hasil perhitungan tersebut, maka dapat dipastikan bahwa variabel Stuktur

Organisasi berpengaruh terhadap kinerja.

Seberapa besar pengaruh yang diberikan oleh variabel struktur

organisasi terhadap kinerja karyawan pada unit kerja KPBD Propinsi Jawa

Tengah dapat dilihat pada tabel 4.18.
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terdapat pengaruh yang signifikan dari struktur erganisasi, terhadap

kinerja karyawan, dapat diterima.

C.2.2. Pengaruh Faktor Kemampuan Karyawan Terhadap Kinerja

Karyawan pada KPBD Propinsi Jawa Tengah
Besarnya peranan variabel kemampuan karyawan  terhadap

variabel kinerja karyawan di KPBD Propinsi Jawa Tengah, terlihat pada

tabel di bawah ini
Tabel 4.19. _
Pengujian Variabel Penjelas Faktor Kemampuan Karyawan Dengan Uji F
. Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig. -

1 Regression 255.288 1 255.288 39.062 000 3
Residual 281.023 | - 43 6.535
Total 536.311 44

1. Dari wi Anova (Ftest) sebagaimana terlihat pada tabel 4.19
diperoleh nilai F sebesar 39.062  dengan tingkat
signifikansi  0.000, moamum.w& A&E.. F-tabel dengan
menggunakan o =.5 % dan derajat kebebasan df = ( 1 ; 44
) diperoleh nilai F table sebesar 4,06. Dengan hasil

perhitungan tersebut, maka dapat dipastikan bahwa

108



601

(aemelaey uenduremay 104S X £9°0) + 0LS°] = eloury

- I teAeqlp
1801821 ueeuresod wreep uesdwenp jedep ‘vemediey mendurenoy ueSusp

uzleyIaq eAusnsnyy g ueindure; eped 1sarSa1 Su.mn.E._an [sey
| T o] 152.81 SISIfeUE weep .E.Es%
YepB SueA UIe] 103eJ-IOLE} YJO URNTIUSNP BAUBSIS 94 7S NI BIRYUSUIDS
UPMPAIRY UBNAURWLY [aqRLBA LRP ISBLBA Go[0 ueyseplp jedep
BhOURY URp ISeLieA 9, 9'/{ emUeq weynreIp jedep ‘9/p'0 yelepe Suek
arenbs ¥ 10%S emyeq leyrew ueSuxq ey yeepe yedus] emer suidolg
agdy ip uemediey gmﬁ&o& [oqetieA ueduap eldury ereiue ueSungny

emyeq uepnfunuow 07y 1qE) Bped (69°0 1BS9GRS Y IONS

955°Z yoy 9y’ e 069° 1
-ajewmsg sy arenbg y aenbg Y Y [PPOW
joJou3 ‘pig paysnfpy

uemeliey elany depeqia] avaediey :swaﬁ.wﬁ&m Jopye ] gniesudj
0Ty Pqe]

"0T' ¥ 10qe) eped 1eqrip jedep yeSus ]
emer surdord g4y elioy um eped uvemediey elisun] depeyis) _..a?mbs_
wendurewey I01e} ysjo ueNuqip Sued ynmeSusd resaq edeingag

eliouny

depeym) yneSusdiog uemeAmey wendurupy [9QBUBA




Persamaan tersebut mengartikan bahwa tanpa adanya peranan

kemampuan karyawan, kinerja karyawan berada pada skor 1.570.

Kemampuan karyawan memberikan pengarch dengan mepambah skor

sebesar 0.679 disetiap perubahan yang terjadi, pada kinerja karyawan

Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, ditarik kesimpulan

bahwa hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan dari

kemampuan terhadap kinerja, adalah diterima

C.2.3. m.o._.mm:& _Zcmdmm.m Karyawan Terhadap Kinerja Karyawan Pada

KPBD Propinsi Jawa Tengah

Besarnya peranan variabel motivasi karyawan terhadap

variabel kinerja karyawan di KPBD Propinsi Jawa Tengah, terlihat

pada tabel di bawah im
Tabel 4.21.
Pengujian Variabel Penjelas Faktor Motivasi Karyawan Dengan Uji F
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 130.814 1 130.811 13.871 004

Residual 405.500 443 | 8.430

Total 526.311 44 .

- Dari uji Anova (Ftest) sebagaimana terlihat pada tabel 4.21 ,

diperoleh miai F sebesar 13.871

dengan tingkat signifikansi 0.001,
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C.3.

Hasil perhitungan rtegresi pada tabel E, khususnya
mengenai variabel motivasi karyawan terhadap kinerja, dapat

digambarkan sebagai berikut :
Kinerja = 14.130 + (0.316x skor motivasi karyawan)

Setiap perubahan yang terjadi pada skor karyawan akan
mempengaruhi perubahan skor kinerja sebesar 0.316 pada skor
kinerja, yang apabila tanpa peran amu_. motivasi, berada pada skor
14.130.

Hasil yang diperoleh dan pengolahan data tersebut
membawa pada kesimpulan bahwa hipotesis yang menyatakan
terdapat pengaruh yang signifikan dari Ecm,ﬁmw terhadap

kinerja karyawan adalah diterima

Pengaruh Variabel Struktur Organisasi, Kemampuan , Motivasi,

Secara Bersama — Sama Terhadap Kinerja Karyawan KPBD Propinsi Jawa

. Tengah.

Besarnya peranan variabel bebas, dalam penelitian ini adalah
variabel struktur organisasi, variabel kemampuan, dan variabel motivasi,

terhadap kinerja karyawan . terlihat pada tabel di bawah ini
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terhadap kinerja karyawan variabel masa kerja karyawan pada unit kerja

KPBD Propinsi Jawa Tengah tabel 4.24,

Tabel 4.24.
Pengaruh faktor Faktor struktur organisasi, kemampuan ,dan motivasi
karyawan secara bersama — sama terhadap kinerja karyawan KPBD

Propinsi Jawa Tengah
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 703 @ 494 A57 257335

Skor R sebesar 0.703 menunjukkan bahwa hubungan antara Kinerja dengan
variabel Struktur Organisasi, variabel Kemampuan, dan variabel Motivasi, adalah
kuat. Dengan melihat bahwa wwOn m&.:ﬁ& R square yang adalah 0.494, dapat
diartikan bahwa 49,4% variasi dari Kinerja dapat &.wo_mmw.mn oleh variasi dari
variabel Struktur Organisasi, variabel Kemampuan, dan variabel Motivasi,
Sementara itu 50,6% sisanya ditentukan oleh faktor-faktor lain yang tidak diukur
di dalam penelitian ini.

Hasil pengolahan data dengan E_umb.mm.m regresi (lampiran E), memperhihatkan
perasamaan regresi dari variabel struktur organisasi, kemampuan dan motivasi

terhadap kinerja karvawan, sebagaimana terlihat dibawah ini

Kinerja= - 1.121 + (0,241 x struktur organisasi) + (0.609 x kemampuan)
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kuat. Masa kerja, bahkan didalam penelitian ini tidak menunjukkan hubungan
yang cukup jelas (lihat tabel korelast). Sangat moﬁr jadi apa yang ada di KPBD
Propinsi Jawa Tengah, masa kerja di unit tersebut tidak memberikan pengalaman-
pengalaman yang mendukung terhadap kemampuan karyawan dalam
meningkatkan kualitas kerja.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apa vany menjadi pengertian
Hmammw faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja oleh beberapa ahli memang
sesuai dengan kondisi dalam suatu organisasi, dalam hal ini khususnya pada
KPBD Propinsi Jawa Tengah. Diantara ahli yang menyatakan adanya faktor —
faktor vang mempengaruhi kinerja adalah Robert A. Sutermeister dalam bukunya
People and Productivity (1980 :177). Secara umum Robert mengatakan bahwa
kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor-faktor: 1) meotivasi, 2) kemampuan
(meliputi pengetahuan dan keahlian), 3) kondisi sosial organisasi ( di dalamnya
mencakup struktur organisasi ), 4). Lingkungan kerja, 5) kebutuhan individu dan
6) pengembangan teknologi.

Struktur organisasi, yang mencakup ukuran organisasi, teknologi dalam
organisasi, lingkungan internal dan eksternal organisasi dan pilihan strategis
dalam mengoptimalkan kegiatan. adalam penelitian ini menunjukkan hubungan
- vang kuat amu.mmm kinerja karvawan. Struktur o_,mmammz. bagaimanapun akan
memberi peluang bagi setiap anggota organisasi untuk memberikan kontribusinya
bagi organisasi. Sejauh mana setiap anggota akan dapat menunjukkan kinerjanya,

ditentukan variasinya oleh struktur organisasi dimana ia bekerja.
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+ Kemampuan bekerjasama
* + Kemampuan menciptakan suasana kerja aman & nyaman -
+ kemampuan berkomunikasi dengan orang lain
- Pengalaman

merupakan kondisi yang memang diharapkan Eo:..wm& kekuatan bagi organisasi
khususnya KPBD Propinsi Jawa Tengah dalam meningkatkan kinerja. Faktor
kemampuan karyawan pada KPBD Propinsi Jawa Tengah memberikan pengaruh
secara bersama — sama dengan faktor lain terhadap kinerja karyawan.  Hasil
penelitian ini, menguatkan konsep yang diajukan oleh Steers ( 1985;147) bahwa

keberhasilan managemen erat hubungannya dengan tingkat kemampuan

" ‘intelektual seseorang (seperti kemampuan memahami perkataan lisan, penalaran

secara induktif maupun daya ingat).

Hasil lain dari penelitian ini adalah bahwa motivasi memberikan
kontribusi terhadap kinerja karyawan KPBD Propinsi Jawa Tengah. Motivasi
dalam hal ini diasumsikan dimunculkan oleh adanya beberapa hal , antara lain :
aktualisasi diri, penghargaan, prestasi, kenaikan pangkat, imajinasi dan kreatifitas,
pengarahan, harapan dan mmummmmmmn Keadaan yang terjadi pada orgamisasi
KPBD Propinsi Jawa Tengah - dapat disimpulkan bahwa seorang individu akan
terdorong untuk bekerja karena adanya pengharapan terhadap hasil usahanya.
Hasil usaha tersebut diharapkan mempunyai nilai- positif mengarah pada
pemenuhan kebutuhan. Apabila terjadi kesesuaian antara harapan individu dengan
hasil yang didapat, maka individu akan termotivasi untuk meningkatkan

kinerjanya. Hal vang menarik adalah temuan yang menunjukkan bahwa apabila
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Dari karakteristik responden yang meliputi, usia, jenis kelamin , golongan
kepangkatan , tingkat pendidikan, masa kerja karyawan pada unit organisasi dan
masa wﬂm.w&o_carg , dapat dilihat besamya vonmﬁ.dw terhadap kinerja
karyawan. Tingkat pendidikan dan masa kerja karyawan ditemukan sebagai faktor
yang mempunyai peran mempengaruhi kinerja karyawan. Asumsi awal
berkembang dari pendapat Heidjrachman dan Suvad Husnan (1997:151) yang
mengatakan bahwa kemampuan yang dimiliki karyawan banyak dipengaruhi oleh
latar belakang pendidikan dan pengalaman. Menyangkut pada pengertian
pengalaman, peneliti mengasumsikan bahwa pengalaman yang paling
berpengaruh pada kinerja di dalam suatu unit kerja, tentunya adalah yang terkait
dengan spesifikasi pekerjaan yang diampu oleh seseorang. Karena itulah masa

kerja pada unit KXPBD Propinsi Jawa Tengah merupakan perhatian peneliti, yang

-menduga bahwa hal tersebut akan mempengaruhi kemampuan dan pada gilirannya

juga nampak didalam kualitas kinerjanya.
Kontribusi pendidikan, sebesar 14,7% (  lampiran regresi ) tersebut

memang terlihat tidak terlalu besar. Meski demikian, melihat hubungan yang

. signifikan  dengan - kinerja, maka variabel pendidikan tersebut. tidak dapat

.- diabaikan. Artinya pendidikan cukup signifikan untuk memperkirakan kualitas

kinerja karyawan Setiap tugas yang-diampu karyawan membutubkan kemampuan
. dalam hal ini latar belakang pendidikan karyawan turut memiliki pengaruh
terhadap kinerja karvawan. Karakteristik responden menurut tingkat pendidikan
yang berlatar belakang pendidikan dari perguruan tinggi ( D3, S1 dan S2)

mempunyai kontribusi dalam hal ini terkait erat dengan kemampuan karyawan
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yang mereka jalani dpalagi bila harus dihadapi dalam jangka waktu panjang,
justru kurang memberi dukungan positif bagi pengembangan kualitas din

karyawan.
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2,

L

Terdapat pengaruh yang signifikan (<0.05) dari struktur organisasi terhadap
kinerja karyawan KPBD Propinsi Jawa Tengah. Pada saat ini, terlihat adanya
gambaran bahwa keadaan struktur organisasi KPBD Propinsi Jawa Tengah
berada pada kategori sedang. Sebagai suatu unit kerja yang relatif baru,
KPBD Propinsi Jawa Tengah memr.mem:mam?. kendala dibeberapa aspek
sebagaimana diuraikan pada bab permasalahan. Hasil penelitian ini,
menunjukkan pengaruh struktur oqwma.mmmm yang signifikan terhadap kinerja
karyawan, sehingga kesimpulannya adalah kualitas kinerja karyawan akan
lebih batk lagi manakala struktur organisasi yang ada juga sudah berada pada
keadaan yang lebih baik. |

Terdapat pengaruh yang signifikan (<0.05) dari kemampuan karyawan
terhadap kinerja karyawan KPBD Propinsi Jawa Tengah. Diantara ketiga
variabel %mnw diduga menjadi faktor dart kinerja karyawan KPBD Propinsi
Jawa Tengah, Bm.%m variabel kemampuan inilah yang nampaknya paling kuat
Uommwﬂsr@m. Saat ni KPBD Propinsi Jawa Tengah diampu oleh sumber daya
manusia, yang pada umumnya sudah mempunyai pengalaman kerja yang
lama. ﬁ_:mwmﬁ pendidikan mereka pun dapat dikatakan cukup tinggi, bahkan
beberapa telah menempuh studi pasca sarjana. Meskipun masa kerja
karyawan di unit kerja tersebut bervariasi .

Terdapat pengaruh yang signifikan (<0.05) dari motivasi karyawan terhadap
kinerja karvawan KPBD Propinsi Jawa Tengah. Keadaan umum yang ada di

KPBD Propinsi Jawa Tengah, terkait dengan motivasi karyawan
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nampaknya juga di isi oleh orang-orang yang kurang sesuai karakteristiknya, baik
dalam kaitan dengan usia, pendidikan maupun masa kerja keseluruhan, sementara

karakteristik tugas-tugas di KPBD tersebut lebih mengarah pada teknis dan rutin.

‘B. Saran - Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini, apabila
diharapkan kinerja KPBD Propinsi Jawa Tengah tersebut dapat mencapai tingkat
yang baik, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut :

- 1. Kebijakan penempatan karyawan di unit kerja KPBD Propinsi Jawa Tengah,
bagaimanapun = sangat' perlu - untuk mempertimbangkan kesesuaian
karakteristik dan kompetensi individu dengan karakteristik tugas pokok dan
fungsi pekerjaan dan jabatan yang diampunya.

2. Desain pekerjaan di unit kerja KPBD Propinsi Jawa Tengah, perlu dirancang
sedemikian rupa, sehingga mampu menciptakan situasi yang kondusif bagi
individu yang bekerja didalamnya untuk termotivasi Bw&umw&rms kualitas
kemampuan dirinya, memperkaya tugas (melakukan job enrichment) dan

mengoptimalkan kinerja yang ditampilkannya.
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